BAB Il
GAMBARAN AL-QUR’AN TENTANG PENDIDIKAN ETIKA
BAGI ANAK DAN ORANG TUA

A. Lafadz dan Terjemahannya
Pendidikan etika bagi anak dan orang tua dijelasidam al-Qur’an
surat al-Isra’ ayat 23-24. Surat ini termasuk Mg&ki yang terdiri dari 111
ayat dan dinamakan surat Bani Isra’il, karena meaigan tentang
pembinasaan dan penghancuran Bani Isra’il, setaijuga dinamai dengan
surat Subhana karena awal ayat dimulai dengant&egabut. Adapun kajian

dalam penelitian ini adalah ayat 23-24 yang berbuny
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"Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangaryembah selain
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapattemgan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya ktalwa-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekdili-jeenganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" damjahgeamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan iyarhig(23) Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua denganhpkesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kegaarsebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”, (@lSsra’/17;: 23-24)

B. Arti Mufrodat
IN[EE[oR=R J6 14K - J%Xyag Jm )i memberi keputusan dan perintah

! Az-Zikr, al-Qur'an dan Terjemahanny4Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 2007),
him. 542,
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¥ merupakan <Y yang mempunyai makna
“jangan” dan J& merupakatiiil mudhori’ dari Jsi—
J&, Dan< mempunyai makngssi e (2 O pa
artinya adalah suara yang menimbulkan muak, kesal
dan tidak sopan
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Sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil

. Munasabah
Munasabahmerupakan unsur terpenting dalam memaknai suatt) ay
yang mana ayat-ayat tersebut telah tersusun ddreglaterdasarkan petunjuk
dari Allah. Untuk mengetahui pengertian suatu &ating dapat dipahami
tanpa mempelajari ayat-ayat yang berhubungan enatkéterkaitan antara
ayat sebelumnya dan sesudahnya. Adapun pengertiamasabahsecara
etimologi adalah 4., & (mendekatkan). Sedangkan secara terminology adalah
suatu hubungan antara beberapa kalimat dalam gatwatau suatu ayat/surat
dengan ayat/surat yang lain, baik yang ada dibetpkga maupun di
mukanya’ Dalam penelitian ini adalanunasabatantara surat al-Isra’ dengan
an-Nahl dan al-Kahf serta ayat sebelum dan sesayhtt?3-24 surat al-Isra’.
1. Munasabah Surat
Dalam surat al-Isra’ persesuaiannya dengan sebghimyaitu
surat an-Nahl:
a. Kedua surat tersebut sama-sama menerangkan tewtriginan serta
keesaan Allah, karena awal surat al-Isra’ diawafighn kat&Subhana

yang berarti Maha Suci Allah.

> Ahmad Syadzali dan Ahmad Rifatillumul Qur'an I,(Bandung: Pustaka Setia, 1997),

him 68.
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b. Surat an-Nahl secara global menerangkan tentangnkek manusia
dalam konteks iman, kufur, hidayah dan kesesa&lgang) dalam surat
al-lsra’ menerangkan mengenai Bani Israil mengésia’'nya Nabi
Muhammad saw.

c. Surat al-Nahl menyebutkan mengenai soal interaksiak seperti
ihsan yang merupakan penutup dari surat tersebdgngkan dalam
surat al-Isra’ menyinggungnya puia.

d. Keduanya sama menjelaskan tentang kesempurnaaa Rillak dan
keluasan ilmu-Nya, di mana surat an-Nahl sebagagg®ar dalam
surat al-Isra’ yang mana lebah (makna dari an-Namukiskan
keajaiban ciptaan-Nya sebagai pengantar perbuagan-Nalam
peristiwa Isra’ Mi'ra’ Nabi Muhammad saw.

Adapun persesuaian surat al-Isra’ dengan suratiakeya yaitu,
surat al-Kahf:

a. Surat al-Isra’ menerangkan ajakan menuju ke hadilah swt, dan
meninggalkan selain-Nya, adapun dalam surat al-Kahf§a
mengandung ajakan menuju kepercayaan yang hagedamal sholeh
melalui pemberitaan yang menggembirakan dan pdenga

b. Surat al-Isra’ banyak mengulang kafabhanayang memaparkan
tentang keesaan Allah dari segala bentuk persakusetlang dalam
surat an-Nahl menggambarkan betapa al-Qur'an mkampsatu kitab
yang bisa mencegah manusia mempersekutukan Allah.

c. Surat al-Isra’ menerangkan bahwa Allah memberi isk&utamaan
siapa yang dikehendaki-Nya serta melakukan apa S&ag
dikehendaki-Nya, sedangkan dalam surat an-Nahl enggakan secara
haq dan benar berita sekelompok manusia yang wi@ugerahi
keutamaan pada masanya.

* M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al*qy (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. 7, him. 175-177.
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d. Surat al-Isra’ menguraikan kisah yang bisa diamtikmahnya
mengenai suatu akidah, dalam surat al-Kahf jugajeteskan tentang
akidah yang benar melalui pemaparan kisah-kisab geenyentul.

2. MunasabahAyat
Dalam Q.S. al-lsra’ ayat 23-24 mempunyaunasabahdengan
ayat sebelum dan sesudahnya, yaitu ayat 22 daarZbberbunyi:
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“Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di sampllady Aagar kamu
tidask menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (AfafQ.S. al-Isra’/17:
22)

ONx o HORE OFERHEHRNOLLD J<HAER-=0
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“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hafikaukamu orang-
orang yang baik, Maka Sesungguhnya dia Maha Pengatog@gi orang-
orang yang bertaubat”. (Q.S. al-Isra’/17:25)

Munasabahini berbentuk persambungan dengan cara diathafkan

surat al-Isra’ 22-23 dengan menggunakan hathif yaitu wawu ().
Kemudian ayat 24-25 disambungkan dengan lafabbukum(s..) yang
merupakan bentuk jawaban dari ayat sebelumnya422-2

Kesesuaian isi dan kandungan dari keempat ayatbigrsadalah
ayat 22 menjelaskan tentang dilarang mempersekutétah dengan
sesuatu apapun. Ayat 23-24 menerangkan mengenaitusapm dan
perintah untuk tidak menyembah Tuhan selain Allah derbuat baik dari
segi perkataan maupun perbuatan terhadap orang ‘Ayat 25

menjelaskan tentang keikhlasan dan niat baik manuantuk

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, KesamKeserasian al-Qur’an, Vol. 8, him.
3-4.

> Az-Zikr, al-Qur'an dan Terjemahannyélm. 542.

® Az-Zikr, al-Qur'an dan Terjemahannyélm. 542.

7 Syaikh Abdul Malik bin Abdul Karim Abdullah (HAMKA)Tafsir al-Azhar, (Surabaya:

Yayasan Latimojong, 1981), Juz XV, him. 40-41.
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menghambakan diri kepada Allah dan berusaha patohhdrmat secara
tulus kepada orang tua, karena Allah mengetahuiapg terbetik di hati
manusia.
D. Pendapat Para Mufassir
Dalam mengkaji ayat al-Qur'an, pendapat para mufdssrperan
penting sebagai acuan dalam mengetahui dan memammasalah yang
dibahas dalam ayat yang dikaji. Berikut ini pendapaberapa mufassir
mengenai surat al-Isra’ ayat 23-24:
1. Ahmad Musthofa al-Maraghi

a. 9
erOCORBOPONIXxNCO RSO OAM W o R=€ 0,
yaitu
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Artinya: Dan berbuat baiklah kepada orang tua sapdlah bersamamu.
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Janganlah kamu berkat#fin dari apa yang kamu lihat dari salah satu
orang tuamu atau keduanya yang menyebabkan secawannya
manusia merasa sakit, bersabarlah dari apa yaaku#ddn keduanya,
sebagaimana mereka sabar terhadap kamu di waktu kesih kecil
janganlah kamu menyusahkan keduanya dengan kiataykang
bersifat mencela mereka, Oleh karena itu dilararegnperlihatkan
perbedaan kedua orang tua dengan ucapan atas kmenotkan
menganggap bohong kepada mereka, dan hendaknya kamu
mengatakan kepada kedua orang tua dengan perkeatagrbaik yang
disertai memuliakan dan mengagungkan.

® Ahmad Musthofa al-Maraghfafsir al-Maraghi,(Mesir: Musthofa al-Halbi wa Auladih, t.
th), juz 13, him. 33.
° Ahmad Musthofa al-Maraghfafsir al-Maraghi,him. 35.



2.

47

c. Q. OFOE 0@ w5 1M I %
Yool F oS Ho € CHAY

o RO Vo A, A B S €0, yaitu

Sian ) Bl Grans (S5 L a1l Lod Legardety |, 5y Lad sl O
10 e aaasy Lus

Artinya: Bertawadhu’lah kepada kedua orang tua m@nendahkan

hati, dan menaati dalam semua perintah yang tidak

mengakibatkan maksi'at kepada Allah karena rahraat d
kasih sayangmu kepada kedua orang tua
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Artinya: Berdo’'a kepada Allah supaya kedua oramg@ diberi

rahmat, sebagaimana memberikan kasih sayangnya di

waktu kecilmu dan bagusnya ketulusan kepadamu

Imam Fakhruddin

a. &rOCOROLONIXNCIL NLOOANM e o R=€0,
yaitu
A gl e aaasd 11slaly &1 ey el 115 Ls)
Artinya: Sebuah isyarah untuk keagungan karenataériAllah dan
isyarah untuk kasih sayang kepada makhluknya Allah

b. & RHODLXN @ vOOLL O Lo RNODLCOOROIX
QO WZM @ S TRIOGYRITE¢CDHA DI AR
@, yaitu,

e e oS LS el 21 (308 e Olpad Gl Al ) Ol Ll )

13 :
Artinya: Sesungguhnya kedua orang tua telah men&atemahan,

maka jadikanlah pemeliharaanmu keduanya dalanr akhi

umurnya seperti halnya kamu dalam pemeliharaankaere
pada awal umur

148.

'® Ahmad Musthofa al-Maraghi;afsir al-Maraghi,hlm. 35.
' Ahmad Musthofa al-Maraghi;afsir al-Maraghi,hlm. 36.
2 Imam FakhruddinTafsir al-Kabir, ( Beirut: Darul Kutub al-limiah, t.th), Jilid 1G/m.

3 lmam FakhruddinT afsir al-Kabir, him. 150.
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Artinya: Dilarang memperlihatkan penyesalan sedikéupun banyak
dan dilarang memperlihatkan perbedaan dan berbohong
dalam menolak suatu perkataan, adapun perkataag y
diperintahkan adalah perkataan yang baik, artirgdibara
kepada orang tua dengan kalam yang disertai derggm
perhormatan dan kemuliaan
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Artinya: Maksudnya adalah bersungguh-sungguh ddanawadhu’
karena kesungguhan kasih sayangmu kepada kedua toean
dan rendahkanlah dirimu kepada kedua orang tuan&éare
dan lemahnya mereka.
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Artinya: Sesungguhnya belajar berbuat baik kepadagotua tidak
hanya dari ucapan saja, tetapi juga harus perihgkitu
mendo’akan orang tua agar mendapatkan rahmat, esas |

ini merupakan suatu kebaikan sebagaimana kebaitag o
tua kepada anak dalam mendidiknya.

3. Wahbah az-Zuhaili

a. & OCOROTONIXNCI  RAOVOANM Wwa e R @,
yaitu

Imam FakhruddinT afsir al-Kabir, him. 152
> lmam FakhruddinT afsir al-Kabir, him. 152.
% |mam FakhruddinT afsir al-Kabir, him. 153.
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Artinya: Berbuat baiklah kepada kedua orang tuagde sebaik-
baiknya karena keduanya adalah sebab adanya yamgpka
untuk wujud dan hidup

b. o TOOK® B + 08 crBNOE Yo A
DO RNODAIBOL Rt xe @ o @&l oML
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Artinya: Jangan katakan kepada kedua orang tuaatekata-kata uf,
adapun uf adalah kata yang menunjukkan kebosanan da
kejengkelan
c. 0. O0ROL 0@ wa =N, HIIE

Yoo llF o SeFNa € CAY
B BHOEC oo AR, Fr Ha S €01, yaitu
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Artinya: Bersikaplah lemah lembut kepada kedua g@taa (tawadhu’
dan merasa rendah dihadapan keduanya) dan baik
pemeliharaannya dan juga bersunggh-sungguh, rerdah
disamakan dengan burung yang mempunyai sayap,nhal i

adalah isti'arah dalam hal kasih sayang kepada&edang
tua

d. XCOBESRLOINKL GO XG0 & RNOX @
RO KIQAOa 3 @10 ==L €0, yaitu

20
RV le.o Loga, J:./a i~y sl
Artinya: Kasih sayang anak seperti kasih sayandgeyhia orang tua
terhadap anaknya

4. Imam Jalil al-Hafidh

Y Wahbah az-ZuhailyTafsir al-Munir, (Beirut: Darul Fikr, t.th), him. 50.
¥ Wahbah az-ZuhailyTafsir al-Munir, him. 50.
¥ Wahbah az-ZuhailyTafsir al-Munir, him. 50.
*®Wahbah az-ZuhailyTafsir al-Munir, him. 50.
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a. &rOCOROTONIXNCIL NLOOAM e o R=€0,
yaitu

oot i Ul g sl
Artinya: Perintah untuk berbuat baik kepada kedaa@ tua

b. & TOQH®E « 200 RO Yo A
=DLO0 HODLAIOOL B xo@0 o &N AN
e BNO€COH= m>De X0, yaitu
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Artinya: Janganlah kamu memperdengarkan kepadaatgakiata yang
jelek apalagi kata-kata uff karena kata-kata terssbrendah-
rendahnya kata vyang jelek dan janganlah kamu
memperlihatkan perilaku yang jelek kepadanya, dan
janganlah kamu membiarkan keduanya dan hendaklaiu ka
katakan kepada kedua orang tua dengan perkatagnbwan
dan lemah lembut dengan beradab dan mengagungkannya

c. N OFAOEO"@ W 3= RITQ0.L
Yool P o S Ho € CHAY
Qo HOC Y AR By Ba S €0, yaitu

23, ) L 15
Artinya: Bertawadhu’ kepada kedua orang tua dempgahuatanmu

d. COBFSROOINkL GOX<HO0 s RAOX @
crRNOEC N KIQAOa 3 @10 ==L €0, yaitu

22 Uyey L8 S 3 d 1s 4y O) )

Artinya: Mendo’akan kedua orang tua kepada Allatigosaat tua dan
telah meninggal dunia

5. Imam Abi Su’ud

*! iImam Jalil al-HafidhMukhtashor Tafsir Ibn Kasti(Suriah: Daru bil Qalam al-Arabi,
t.th) him. 373.

*? Imam Jalil al-HafidhMukhtashor Tafsir Ibn Kastinjm. 373.

* Imam Jalil al-HafidhMukhtashor Tafsir Ibn Kastinjm. 373.

** Imam Jalil al-HafidhMukhtashor Tafsir Ibn Kastinjm. 373.
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a. &rOCOROTONIXNCIL NLOOAM e o R=€0,
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Artinya: Berbuat baiklah kepada kedua orang tuagdensebaik-

baiknya karena merekalah menjadi sebab untuk wdard
hidup

b. & TOQK®E + 208 rNO€E Vo A
=D OO0 RNOD2LIBO&L R <o o @M a ML
# e RNIO€EO®H = w20 X0, yaitu
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Artinya: Setiap seseorang dilarang untuk mengucapkéa uf kepada
kedua orang tua dan membentak baik tingal seoraingtau
masih ada keduanya dengan suara yang menimbullsah ke
maksudnya janganlah kamu membuat kesal kepada kedua
orang tua karena kamu merasa jijik kepada keduaaya
merasa berat untuk membiayainya dan janganlah kamu
mencela keduanya dari apa yang tidak mengherankanmu
dengan menyalahkannya dan tetapi hendaknya segeoran
berkata kepada kedua orang tua dengan perkatagrbggns
yang dapat menimbulkan adab yang baik

c. OFROEO=@wa S &M, I8
Yol Lo R @CAY
Lo BNOE 10 AN B 8o S €0, yaitu

ey o U D VI OSG Y W el 06 Wb Al asldl e il ()
27 .

Artinya: Suatu ibarat tentang tawadhu’ dan merasadah kepada
kedua orang tua karena memuliakan kedua oranguuiaak

* Imam Abi Su'ud,Tafsir Abi Su’ud(Beirut: Daru lhya’ at-Tarku al-Arabi, t.th), J&z
him. 166.

*® Imam Abi Su’ud,Tafsir Abi Su'udhlm. 166.

*Imam Abi Su’ud,Tafsir Abi Su'udhlm. 166.
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ada kecuali dengan tawadhu’ dan rendah hati yasertdi
dengan kasih sayang dan memaafkan terhadap mereka.

d XCOBEFELVBEONHL GO* OO s RNOXKI @D
crNOEC N KIQA0a 3 @10 ==L €0, yaitu

ke r gt Wiy dsidll Slia 38 L) Gaaly)l wm Wb 1 gl (o)

ZS,MJ\ A e Lagry 5 Jae anye o3 W1 U1 &0
Artinya: Berdo’a kepada Allah untuk kedua oranga tagar
mendapatkan rahmat-Nya baik di dunia maupun dirakhi
dari sebagian rahmat adalah hidayah menuju Islam da
rahmat seperti mendidiknya orang tua terhadap dnadaktu
kecil

6. Abi al-Hasan

a. &rOCOROTONIXxMCOL RSO OAM e o R=€0,
yaitu
M\dwﬂb\.@\%d‘w,bu}\w’ﬂ\j}bdﬁaj)owtg\

29
Jsilly
Artinya: Maknanya adalah Allah berwasiat untuk latbbaik kepada
kedua orang tua dalam bentuk perbuatan maupuntparka
b. & BHODLXN @ vOO O Lo RNODLCOOROIX
YO @ NENM @ S DRIOSQY RI[¢ODHI @I AR
@, yaitu,

30041y Gl U W8 8™ Oy Sl J LS) & 8™ aky

Artinya: Ketika sudah mencapai dewasa dan sempakaému dan
ketika pula orang tua sudah mencapai lemah dampik

C. & RNO>L2J0& & =+@0 . @ M, e N
e RNIO€EO®H = w20 X0, yaitu

e IS e Ble Lo IS wil 2 e

FE [ PSP G,,J\ Szl @)z gl

*® Imam Abi Su’ud Tafsir Abi Su'udhlm. 167.

% Abi al-Hasanan-Nuktu wal ‘Uyun Tafsir al-Maward{Beirut: Darul Kutub al-limiyah,
t.th), Juz 3, him. 238.

% Abi al-Hasanan-Nuktu wal ‘Uyun Tafsir al-Mawardhlm. 238.
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Artinya: Dalam penjelasan kata uffin ada 3 macamjtuy 1)
Sesungguhnya kata uffin itu adalah setiap perkatagang
dirasa berat dan dirasa jelek. 2) Sesungguhnya Wita
menganggap jeleknya sesuatu. 3) Sesungguhnyaadféitah
kalimat yang menunjukkan kejenuhan dan kekesalan

d. & TOORK® B +J+L2 o4 HOC YA ==L €0, yaitu

Olgorg 4 ()
L : Leas
32\.;.\..\;- . f‘}“)
Artinya: Perkataan mulia mengandung dua hal: Ipake lembut, 2)
Kebaikan

7. Imam Abi Muhammad al-Husain

a. s&rOCOROTONIXNCIL NSO OAM e o N=€0,
yaitu

3l lilaey Las 1y Bl ol 1) aly o
Artinya: Perintah untuk berbuat baik kepada keduzn@ tua dengan
sebaik-baiknya dan kasih sayang terhadap mereka
b. & TOGK®E e A0 crRNOEC Yo A

=DOAOO0 RNOD2LIBOL R <o o @M oML
# o RNIO€EO®H = w20 X0, yaitu

Bly o et e Jol N5 LB x5 Y dalS AST O see )
Logee Uad om OB i L) L5 Ny L8ydis Y6 O Vo b xS e Sislal,

3 s tlis willagg IS LS Jly S

Artinya: Makna uffin itu adalah kalimat yang beadifbenci dan
janganlah kamu mencela keduanya tetapi berkatadalyash
perkataan yang baik dan lemah lembut dan ketikaekaer
sudah mencapaiusia lanjut kemudian kencing dalam
pemeliharaanmu maka jangan kamu merasa jijik teqagh
dan janganlah katakan kepada kedua orang tua dengan
perkataan uffin ketika kamu memindahkan mereka dari
tempat buang air besar maupun buang air kecil s@ébaga

*'Abi al-Hasanan-Nuktu wal ‘Uyun Tafsir al-Mawardhim. 238.
%2 Abi al-Hasanan-Nuktu wal ‘Uyun Tafsir al-Mawardhlm. 238.

**Imam Abi Muhammad al-Husaifiafsir al-Baghow;i (Beirut: Darul Kutub al-limiyah,
t,th), Juz 3, him. 91.

* Imam Abi Muhammad al-Husaifafsir al-Baghowi him. 91.
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mereka memindahkan kamu dari tempat buang air besar
maupun buang air kecil di waktu kamu kecil.

c. OBEOFO"@wa ¢, HITQS
Yol Lo R @CAY
Lo BNOE 10 AN B 8o - €0, yaitu

wo@\@i&&f‘ﬁ&&&&\ﬁk&?b@ﬂé&&\é\
35,

Artinya: Bersikaplah lemah lembut kepada kedua @rama dan
tunduklah kepada mereka atau bersikaplah lemah uemb
dengan penuh kasih sayang kepadanya sehingga ticaku
mencegah dari apa yang mereka sukai

8. M. Quraish Shihab

Kewajiban pertama dan utama setelah kewajiban nsakge
Allah dan beribadah kepada-Nya adalah berbaktideepadua orang tua.
Kata Llslmengandung dua hgbertamamemberi nikmat kepada orang
lain dankeduaperbuatan baik, oleh karena itu katéhsan” lebih luas
maknanya tidak hanya memberi nikmat atau nafkakarDsurat al-Isra’
Lleal cpalld Ly menggunakan kata penghubung hufyf) ba ketika
menjelaskan tentang berbakti kepada kedua orancfAkem tetapi dalam
bahasa membenarkan penggunhayang berartiuntuk danila yang
berarti kepada.

Penggunaan kata penghubuilg menurut ahli pakar bahasa
mengandung makna jarak, sedangkan Allah tidak negki adanya
jarak, meskipun sedikit hubungan antara anak dangotua. Anak selalu
harus mendekat dan merasa dekat kepada kedua twangoahkan
diperintahkan untuk melekat kepada mereka. Halmengandung arti
(<)) ilshaq, yang berarti kelekatan. Dengan kelekatan ini, niaddeti
diperintahkan kepada anak kepada orang tuanya dda pakikatnya
untuk kebaikan sang anak sendfri.

*Imam Abi Muhammad al-Husaiffafsir al-Baghowihim. 92.
** M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at:@n (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. 7, him. 444,
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Bentukihsan (bakti) kepada orang tua yang diperintahkan agama
Islam adalah bersikap sopan dalam ucapan dan parbsasuai dengan
adat kebiasaan masyarakat, sehingga terciptanyarrkehisan dan
terpenuhi segala kebutuhan kedua orang tua.

Kata (Lea3S sl Laaaall sl elvie o2l Wl ) menekankan bahwa keadaan
apapun orang tua, masih lengkap dengan ibu bapaktiaggal satu harus
mendapatkan perhatian dari anak. Kebiasaan oraagy&ng sudah
mencapai usia lanjut meniru seperti anak kecil,gdanini anak lebih
memperhatikannya dengan baik tidak menghina atangehearkan kata-
kata yang tidak sopan tetapi bersikap lemah lenklepada orang tua.
(. X) kariman diartikan sebagai mulia. Maksudnya adalah apa yang
disampaikan kepada orang tua tidak hanya benartejzat atau yang
sesuai dengan adat kebiasaan yang baik dalam swyarakat, tetapi
harus yang terbaik dan termufia.

Adapun ¢z Ls, yang berarti sayap. Artinya diibaratkan dengan
burung ketika mendekat dan bercumbu kepada pasaymasayapnya
merendah dan merangkulnya, dengan tujuan terhipdasnatu bahaya
yang akan menimpanya. Katdy( ), yang berarti kerendahan. Hal ini
burung mengembangkan sayapnya untuk melindungi dathuah
ancaman. Dalam lingkungan anak diperintahkan umhétendah diri
kepada orang tua dengan didorong penghormatan daa takut
melakukan hal yang tidak sesuai dengan kedudukduekerang tua.

Sedangkan (= Sy, WS ), menuntun anak agar supaya
mendo’akan kepada kedua orang tua. Dalam halead&an orang tua
masih hidup atau telah meninggal dunia. Dan oraagntenganut agama
Islam dan tidak mempersekutukan Allah. Meskipuni gahak anak
terkadang masih sulit untuk menerima larangan betseetapi al-Qur’an
tidak membolehkan dari orang tua yang meninggabmdakeadaan

musyrik mendapatkan do’a dari angk.

* M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai:Qu him. 445.
* M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai:Qu him. 446.
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9. Prof. DR. H. Abdul Malik bin Abul Karim Amrullah HAMKA)

Berkhidmat dan bersikap baik, berbudi mulia kepdia bapak
merupakan suatu kewajiban bagi anak. Dikarenakahil@pmanusia telah
berumah tangga tidak sering lagi untuk memperhatidkadmat kepada
ibu bapak. Harta benda anak keturunan sering mefijadh dan ujian
dalam mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tua

(Jika kiranya salah seorang mereka atau keduanlg tiia dalam
pemeliharaanmu, maka janganlah katakan perkataafin ukepada
keduanya)

Maksud dari terjemahan di atas adalah apabila kedaag tua
telah berusia lanjut, dari salah seorang atau ke@ubahkan tidak kuasa
untuk hidup sendiri dan sangat tergantung kepadas bleasihan dari
anaknya, maka ayat tersebut memerintahkan untukr sai@melihara
orang tua. Dikarenakan bertambahnya tua, sering unemtkan sifat
kekanak-kanakar?.

Perkataanuffin menurut Abu Raja’ at-Atharidi merupakan kata-
kata yang mengandung kejengkelan dan kebosanakipmegsidak keras
diucapkan. Selain larangan dalam mengeluarkanudatayaitu mengeluh
mengerutkan kening, membentak atau menghardik.imdadlilihat dari
perasaan orang tua yang telah berjuang untuk aaakdcsuh, dididik
dengan penuh kasih sayang, kelak menjadi manusig lpararti, tetapi
kedua orang tua telah berusia lanjut diperlakuldaktbaik. Dan sikap ini
Allah tidak meridhoi perilaku anak terhadap orama'?

(Dan rendahkanlah kepada keduanya sayap merendatkadiena
sayang)

Ayat di atas menjelaskan mengenai sikap anak teph&ddua
orang tua yang diperintahkan untuk merendah digskipun anak telah

menjadi orang besar, mempunyai pakaian kebesanmarpaagkat. Akan

* Hamka, Tafsir al-Azhar(Singapura: Pustaka Nasional, 1999), him. 4031.
** Hamka, Tafsir al-Azharhlm. 4032.
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tetapi anak harus merasa kecil dihadapan keduay dtemy artinya tetap
mempunyai sikap yang luhur.

(Dan ucapkanlah: Ya Tuhan! Kasihinilah keduanyaaggtimana
keduanya memelihara aku di kala kecil)

Ayat di atas mengajarkan kepada anak untuk mendo’&kpada
orang tua, semoga Allah mengasihi sebagai kasidhkala anak masih
kecil dalam pemeliharaan mereka. Hal ini dijelaslsasah payah ibu
bapak dalam mendidik dan merawat di waktu anak hmkscil hingga
tumbuh besar. Kelemahan orang tua sejak masih mduogg,
menyusukan dan sampai mengasuh. Di mana sari tuehgangnya
dibagikan untuk menyuburkan badan sang anak yargjhni@mah. Dan
anak hanya diperintahkan untuk berbakti dan berbai kepada orang
tua, dan tidak lebih dari itu, sehingga derajagsamak menjadi anak yang
sholeh dengan sebab mendo’akan kepada orang tua.

10. Menurut Prof. DR. Teungku Muhammad Hasbi ash-Shigigli

srOCOROFTONIXxNCO RS OO®AM W o N4,
Sebuah perintah untuk berbuat ihsan (kebajikanad@pbu bapak

dan berbakti kepadanya. Dikarenakan mereka yarigrparmenyayangi
dengan tabiat kasih sayang yang ditanamkan olehhAtepada setiap
orang tua. Hal ini menyatakan bahwa suatu nikmsihksayang orang tua
terhadap anaknya, sehingga mensyukuri apa yanly tekerikan oleh

orang tud'’
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Menurut Muhammad Hasbi ash-Shiddigiey, bahwasamgtéke
orang tua keadaan dalam pemeliharaan sang analka majkb untuk

* Muhammad Hasbi as-Shiddiepafsir al-Qur'anul Majid an-Nur(Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2000), him. 2317.
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mencurahkan belas kasih dan perhatian kepada merdaa

memperlakukan dengan cara baik dan sopan. Adapuntithadapat

dilakukan dengan c&fa

1.

Tidak mengeluarkan kata-kata yang menyakitkanniiati apabila
terdapat sesuatu yang tidak disenangi, maka dieamuwintuk bersabar
dan berharap pahala dari Allah.

Tidak membentak-bentak atau mengeruhkan perasaeyamieicapan-
ucapan yang tidak baik dan tidak memperlihatkaa tadak senang
karena perbuatan orang tua yang tidak menyenarigiada anak.
Berbicara bersama kedua orang tua dengan katateataicapan yang
baik dengan disertai penghormatan yang sesuai desdgb (akhlak)
dan etika.

Bertawadhu’ dan menaatinya dalam semua perintalg ek
mengakibatkan kedurhakaan kepada Allah, dan melaksa perintah
tersebut semata-mata kasih sayang anak terhadag twa bukan
menurut suatu perintah.

Mendo’akan kepada orang tua agar diberi rahmat Al&h sebagai
imbangan rahmat bapak ibu kepada anak semasa keasih

E. Telaah Isi kandungan surat al-Isra’ ayat 23-24 mentut para mufassir

Dari beberapa pendapat mufassir di atas sepakatvasahya

penghormatan anak terhadap kedua orang tua diteanpibnak dalam

komunikasi dengan baik yang dilahirkan dalam silkdgn perilakunya.

Komunikasi dan interaksi dengan orang tua tidakyaat batasi dengan kata

sapaan yang sopan, melainkan mendo’akan merekashe@eh sebab itu

Allah memerintahkan untuk berbuat baik terhadapukedrang tua, dalam

keadaan bagaimanapun karena kedua orang tua gusbaitara seorang anak

lahir ke dunia, merawat dan mendidiknya sampaeisasa dan mandiri.

Etika seorang anak kepada kedua orang tua tidajahaereka masih

hidup akan tetapi sudah meninggal dunia pun mdaifjutkan untuk berbuat

*> Muhammad Hasbi as-Shiddiepafsir al-Qur'anul Majid an-Nurhlm. 2318.
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baik dengan cara mendo’akan serta memohonkan aatpsimiosa-dosa kedua
orang tua selama hidup di dunia. Hal itu menunjuks@buah pendidikan bagi
anak untuk menghargai serta menghormati kedua drgmgDengan tujuan

pendidikan tersebut bahwa untuk menciptakan karaktiek yang baik dan

mempunyai etika yang benar terhadap kedua orangedtta menjadi anak

yang sholeh atau sholehah.

Salah satu karakteristik utama dari seorang mudajati adalah
perlakuannya yang bijak dan baik kepada orang aagbab memperlakukan
orang tua dengan hormat dan baik merupakan salahagaran teragung
Islam. Islam mengangkat derajat orang tua pad&dingang tidak dikenal
dalam agama laiff Islam menempatkan kebaikan dan sikap hormat kepada
orang tua berada hanya satu tingkat di bawah keim&epada Allah dan
ibadah yang benar kepada-Nya.

Banyak ayat al-Quran telah menjelaskan mengenadidékan etika
dari anak maupun kedua orang tua. Di mana dari er@kpunyai hak serta
kewajibannya dan orang tua mempunyai kedudukanngrasasing. Hal ini
karena anak bisa memiliki etika yang benar dalamdkgannya disebabkan
di mulai dari pendidikan orang tua dalam keluarga.

Dikarenakan sangat jelas bahwa interaksi dalamakgéuantara anak
dan orang tua sangat menentukan hak dan kewajibanmsing-masing
menjadi keluarga yang bisa menjaga dari api nerbla.ini sebagaimana
firman Allah dalam surat at-Tahrim ayat 6 yaitu:

X LA Lo S ¢ O&5a@05% O 4O
JAHAERO>ARO BHX-MUDIL BHURCEE -7
L F RO 1@ AHAHORNE 2O €O
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman dkeluargamu
dari api neraka...”. (Q.S. at-Tahrim/6648)

* Muhammad Ali al-HasyimiMenjadi Muslim Ideal(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),
him. 71.

“ Muhammad Ali al-HasyimilMenjadi Muslim Ideglhim. 72.

> Departemen Agama RdJ-Qur'an dan Terjemahanny&jm. 560.
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Sangat penting peranan kedua orang tua dalam nui@aensifat dan
sikap anak dalam dirinya. Tidak terlepas dari péikdn yang telah diberikan
serta perhatian yang cukup untuk menciptakan arakg ymempunyai
akhlakul mahmudalfakhlak yang baik) dan karena semua itu adalah yang
diharapkan al-Quran. Dalam hal ini, anak memildapribadian yang baik
berawal dari rasa tanggung jawab kedua orang tuandgOtua harus

memberikan teladan serta pendidikan yang cukupdaaj-anaknya.



